MAKNA SYUKUR DALAM ISLAM

1. Pengertian Syukur

A. Definisi Syukur Secara Bahasa dan Istilah

Secara bahasa, syukur berasal dari bahasa Arab, yaitu " _S&" (sy-k-r) yang berarti "terima kasih"
atau "berterima kasih". Dalam bahasa Indonesia, kata ini sering dikaitkan dengan rasa terima kasih
atas segala sesuatu yang diberikan oleh Allah Swt.

Secara istilah, dalam konteks agama Islam, syukur berarti mengakui dan menerima segala nikmat
yang diberikan oleh Allah dengan hati yang tulus, lisan yang selalu mengucapkan puji syukur, dan
perbuatan yang menunjukkan rasa terima kasih dengan menggunakan nikmat tersebut sesuai
dengan perintah-Nya.

B. Syukur kepada Allah dan kepada Sesama

Syukur kepada Allah adalah bentuk rasa terima kasih kita atas segala pemberian-Nya. Hal ini
tercermin dalam pengakuan hati bahwa segala yang kita miliki adalah pemberian dari-Nya, dan kita
mempergunakan semua nikmat tersebut untuk kebaikan sesuai dengan ajaran-Nya. Syukur kepada
Allah juga diwujudkan dengan selalu mengucapkan Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah) dalam
setiap kondisi, baik itu ketika mendapat kebahagiaan maupun ketika menghadapi ujian hidup.

Syukur kepada sesama adalah bentuk apresiasi kita terhadap bantuan atau kebaikan orang lain.
Rasulullah Saw. mengajarkan bahwa "Barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, maka
dia tidak akan bersyukur kepada Allah." Ini menunjukkan bahwa menghargai orang lain dan
mengucapkan terima kasih juga merupakan bentuk syukur yang penting.

C. Mengapa Syukur Itu Penting dalam Kehidupan Seorang Muslim?

Syukur memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa syukur sangat dianjurkan dalam Islam:

1.

Mendekatkan diri kepada Allah

Dengan bersyukur, kita mengakui segala nikmat dan karunia Allah yang tak terhitung jumlahnya.
Syukur menjadikan kita lebih dekat dengan Allah, karena kita menyadari bahwa segala sesuatu
yang ada di dunia ini adalah milik-Nya dan pemberian-Nya. Syukur menjadi jalan untuk
memperkuat hubungan kita dengan Allah Swt.

Meningkatkan Iman

Bersyukur atas nikmat yang diterima dapat meningkatkan iman kita. Setiap kali kita mengucapkan
Alhamdulillah, kita sebenarnya sedang menyadari bahwa segala yang baik yang terjadi dalam
hidup kita adalah pemberian Allah yang harus disyukuri. Ini membantu kita untuk tetap rendah
hati dan tidak terlena dengan nikmat yang kita terima.

Membawa Kebahagiaan dan Ketenangan Hati
Orang yang bersyukur cenderung lebih bahagia dan puas dengan kehidupannya. Dengan bersyukur,
kita lebih fokus pada hal-hal positif yang ada dalam hidup kita, daripada meratapi hal-hal yang



belum kita miliki. Hal ini membawa ketenangan hati dan menghindarkan kita dari perasaan iri,
dengki, atau ketidakpuasan.

Mendapatkan Nikmat yang Lebih Banyak

Dalam Al-Qur’an, Allah berjanji bahwa jika kita bersyukur atas nikmat-Nya, maka Dia akan
menambah nikmat-Nya. Sebaliknya, jika kita kufur (tidak bersyukur), nikmat yang diberikan bisa
diambil kembali. Sebagaimana dalam firman-Nya:

"Jika kamu bersyukur, niscaya Kami akan menambah nikmat-Ku kepadamu, dan jika kamu kufur,
sesungguhnya azab-Ku sangat pedih." (Q.S. Ibrahim: 7)

Menumbuhkan Rasa Syukur kepada Allah dalam Setiap Keadaan

Syukur mengajarkan kita untuk bersyukur bukan hanya ketika kita mendapatkan sesuatu yang
menyenankan, tetapi juga ketika menghadapi ujian atau kesulitan. Dengan bersyukur dalam setiap
keadaan, kita akan selalu merasa lebih kuat dalam menghadapi hidup dan tidak mudah putus asa.

Syukur dalam Islam bukan hanya sekadar ucapan, tetapi juga sikap hati dan tindakan nyata. Dengan

memahami pengertian syukur ini, kita diharapkan bisa lebih sadar akan segala nikmat yang telah Allah

berikan dan mengekspresikannya dengan cara yang sesuai dengan ajaran-Nya. Syukur tidak hanya
membawa kebaikan bagi diri kita, tetapi juga memperbaiki hubungan kita dengan Allah dan sesama
manusia.

2. Dalil Al-Qur'an dan Hadis tentang Syukur
A. Ayat-ayat Al-Qur’an yang Menjelaskan Tentang Pentingnya Bersyukur

Dalam Al-Qur'an, Allah banyak memberikan peringatan dan ajakan untuk bersyukur atas nikmat-Nya.
Beberapa ayat yang menjelaskan tentang syukur antara lain:

1. Q.S.lbrahim/14:7
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Jika kamu bersyukur, niscaya Kami akan menambah (nikmat) kepadamu; dan jika kamu"
mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku sangat pedih."

Ayat ini menunjukkan bahwa bersyukur akan mendatangkan tambahan nikmat dari Allah,
sementara jika seseorang tidak bersyukur (kufur), maka Allah akan memberikan azab yang pedih.
Ini mengingatkan kita bahwa syukur bukan hanya bentuk ibadah, tetapi juga jalan untuk
.mendapatkan keberkahan dalam hidup

2. Q.S. An-Nisa/4:147
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"Mengapa Allah menyiksa kamu, jika kamu bersyukur dan beriman? Dan Allah itu Maha Pembalas

(terhadap amal perbuatan)."



4.

Ayat ini mengingatkan bahwa Allah tidak akan menyiksa orang yang bersyukur dan beriman. Dalam
konteks ini, syukur adalah salah satu kunci untuk mendapatkan kasih sayang Allah.

Q.S. Al-Bagarah/2:152
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"Maka ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat (pula) kepadamu; dan bersyukurlah
kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku."
Allah mengingatkan agar kita selalu mengingat-Nya dan bersyukur kepada-Nya atas segala nikmat

yang diberikan. Syukur ini bukan hanya dalam bentuk lisan, tetapi juga melalui tindakan yang
mencerminkan rasa terima kasih kita kepada-Nya.

Q.S. Az-Zumar/39:66
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Bersyukurlah kepada Allah, jika kamu benar-benar menyembah-Nya.""

Ayat ini mengajarkan bahwa syukur adalah bagian dari ibadah kita kepada Allah. Dengan bersyukur,

.kita menunjukkan bahwa kita menyembah Allah dengan ikhlas dan tulus

B. Hadis-hadis Rasulullah Saw. yang Mengajarkan Tentang Syukur

Hadis-hadis Rasulullah Saw. juga memberikan banyak petunjuk mengenai pentingnya syukur. Beberapa di
antaranya adalah:

1.

Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim

"Siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, dia juga tidak bersyukur kepada Allah."

Hadis ini mengingatkan kita bahwa syukur tidak hanya berlaku kepada Allah, tetapi juga kepada
sesama manusia. Jika kita tidak bisa bersyukur kepada orang lain yang telah berbuat baik kepada
kita, maka kita juga tidak akan mampu bersyukur kepada Allah.

Hadis Riwayat Muslim

"Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh dan rupa kalian, tetapi Dia melihat kepada hati
dan amal kalian. Maka, berbuat baiklah dengan apa yang diberikan Allah, dan bersyukurlah atas
nikmat-Nya."

Hadis ini mengajarkan kita untuk menjaga hati dan amal perbuatan sebagai bentuk syukur atas
segala karunia Allah. Allah tidak menilai penampilan lahiriah kita, tetapi hati yang penuh syukur
dan amal yang ikhlas.

Hadis Riwayat Tirmidzi

"Sungguh menakjubkan keadaan orang beriman, semua urusannya adalah baik baginya. Jika dia
mendapat nikmat, dia bersyukur dan itu baik baginya, dan jika dia tertimpa musibah, dia bersabar
dan itu pun baik baginya."

Hadis ini menggambarkan bahwa seorang beriman, dalam setiap keadaan, baik saat mendapat
kebahagiaan atau kesulitan, selalu bisa bersyukur atau bersabar, keduanya adalah bentuk ibadah
yang membawa kebaikan.

Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim
"Sampaikanlah kepada orang lain apa yang kamu dengar dari aku, walaupun hanya satu kalimat.
Sebab, orang yang mendengarnya mungkin lebih memahami dari yang menyampaikannya."



Hadis ini menunjukkan bahwa syukur tidak hanya tentang apa yang kita rasakan, tetapi juga
tentang menyampaikan kebaikan dan rasa terima kasih kepada orang lain, yang pada gilirannya
akan memberi manfaat lebih banyak.

C. Makna Syukur Dalam Al-Qur'an dan Hadis

Dari ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis-hadis di atas, kita bisa menarik beberapa poin penting mengenai syukur
dalam Islam:

1. Syukur Adalah Ibadah yang Menuntut Perhatian pada Hati, Lisan, dan Perbuatan
Syukur dalam Islam mencakup pengakuan hati bahwa segala nikmat berasal dari Allah, ucapan
lisan yang mengungkapkan terima kasih seperti Alhamdulillah, dan perbuatan nyata yang
menunjukkan rasa terima kasih, seperti menggunakan nikmat Allah untuk kebaikan dan amal
shalih.

2. Syukur Menjadi Sumber Pahala dan Keberkahan
Allah menjanjikan tambahan nikmat bagi orang yang bersyukur. Sebaliknya, kekufuran atau
ketidakbersyukuran terhadap nikmat Allah dapat mendatangkan azab.

3. Syukur Membawa Ketentraman Hati dan Kedamaian Jiwa
Orang yang bersyukur akan selalu merasa puas dengan apa yang ada, tidak merasa kekurangan,
dan hidup dalam kedamaian, meskipun menghadapi ujian sekalipun.

Dengan menghayati dalil-dalil Al-Qur'an dan hadis ini, kita diharapkan dapat lebih memahami pentingnya
syukur sebagai bagian integral dalam kehidupan seorang Muslim. Syukur adalah bentuk ibadah yang
mempererat hubungan kita dengan Allah dan dengan sesama manusia.

3. Penerapan Syukur dalam Kehidupan Sehari-hari
A. Syukur dalam Setiap Aspek Kehidupan

Bersyukur bukan hanya sekadar ucapan lisan, tetapi juga tercermin dalam perilaku dan cara kita menjalani
kehidupan sehari-hari. Penerapan syukur bisa dilakukan dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam
situasi yang penuh kebahagiaan maupun ketika sedang menghadapi ujian atau kesulitan.

1. Syukur atas Nikmat Fisik dan Jasmani

Setiap tubuh yang sehat, memiliki kekuatan untuk beraktivitas, dan kemampuan untuk berfungsi dengan
baik adalah nikmat yang harus disyukuri. Berikut adalah contoh penerapan syukur atas nikmat jasmani:

o Merawat Kesehatan: Menggunakan tubuh yang sehat dengan baik, seperti menjaga pola
makan sehat, rajin berolahraga, tidur yang cukup, dan menjaga kebersihan diri. Ini adalah
bentuk syukur karena kita telah diberikan tubuh yang sehat.

o Mencari limu dan Menggunakan Waktu dengan Bijak: Waktu yang kita miliki adalah
nikmat yang harus disyukuri. Menggunakan waktu dengan belajar, bekerja, dan beribadah
menunjukkan rasa syukur terhadap waktu yang diberikan Allah.

o Berterima Kasih dengan Melakukan Kebaikan: Menggunakan kekuatan dan tubuh untuk
membantu orang lain, bekerja dengan sungguh-sungguh, dan memberi manfaat kepada
masyarakat adalah bentuk syukur atas nikmat tubuh dan fisik yang diberikan Allah.



2. Syukur atas Nikmat Harta dan Kekayaan

Harta yang kita miliki, baik itu berupa uang, rumah, kendaraan, atau barang berharga lainnya, merupakan
amanah dan nikmat dari Allah. Penerapan syukur atas nikmat harta bisa dilakukan dengan cara:

o Memberikan Sedekah: Sebagai bentuk syukur atas rezeki yang telah Allah berikan, kita
dianjurkan untuk berbagi kepada yang membutuhkan. Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman:
"Sesungguhnya sedekah itu membersihkan harta dan jiwa." (Q.S. At-Tawbah: 103).

o Menggunakan Harta dengan Bijak: Menggunakan harta untuk hal-hal yang bermanfaat
dan sesuai dengan syariat Islam, seperti untuk keluarga, pendidikan, amal, dan
kepentingan masyarakat.

o Tidak Terlalu Mencintai Dunia: Syukur juga tercermin dalam sikap kita terhadap harta.
Jangan sampai harta menjadi penghalang kita untuk mendekatkan diri kepada Allah.
Sebaliknya, gunakanlah harta untuk kebaikan dan amal yang mendekatkan diri kepada
Allah.

3. Syukur atas Nikmat limu dan Pemahaman

IImu adalah nikmat yang sangat besar yang diberikan Allah. Syukur atas nikmat ilmu dapat diterapkan
dengan:

o Belajar dengan Tekun: Menggunakan waktu untuk belajar dan meningkatkan diri adalah
bentuk syukur terhadap ilmu yang diberikan. Sebagaimana Rasulullah Saw. bersabda:
"Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim."

Dengan menuntut ilmu, kita tidak hanya mendapatkan manfaat bagi diri sendiri, tetapi
juga dapat memberikan manfaat bagi orang lain.

o Menyebarkan limu yang Bermanfaat: Mengajarkan ilmu kepada orang lain juga
merupakan bentuk syukur. Rasulullah Saw. bersabda:
"Barang siapa yang mengajarkan ilmu yang bermanfaat, maka ia akan mendapatkan
pahala selama ilmu tersebut diamalkan."

o Berdoa untuk Pemahaman yang Lebih Baik: Memohon kepada Allah agar diberi
pemahaman yang benar dalam setiap ilmu yang dipelajari dan agar ilmu tersebut
bermanfaat bagi kehidupan kita dan orang lain.

4. Syukur atas Nikmat Keluarga dan Persahabatan

Keluarga dan teman-teman adalah nikmat besar yang harus disyukuri. Berikut adalah cara kita menerapkan
syukur atas nikmat keluarga dan teman-teman:

o Menjaga Hubungan dengan Keluarga: Bersyukur atas nikmat keluarga berarti kita harus
menjaga hubungan baik dengan orang tua, saudara, dan anak-anak, serta saling
mendukung dan mengasihi.

o Mendoakan Keluarga: Tidak hanya berterima kasih kepada Allah atas nikmat keluarga,
tetapi juga mendoakan agar mereka selalu diberkahi dan dilindungi oleh Allah.



o Memberikan Waktu untuk Keluarga: Menghabiskan waktu bersama keluarga,
mendengarkan mereka, dan menunjukkan perhatian adalah salah satu bentuk syukur yang
nyata.

o Menjaga Persahabatan dengan Baik: Menjaga hubungan baik dengan teman-teman juga
merupakan bentuk syukur. Tunjukkan perhatian, saling mendukung, dan menolong saat
mereka membutuhkan.

5. Syukur dalam Menghadapi Ujian dan Kesulitan

Bersyukur bukan hanya saat kita memperoleh kenikmatan, tetapi juga ketika menghadapi ujian dan
kesulitan hidup. Dalam Islam, kesulitan adalah bagian dari takdir Allah yang harus diterima dengan lapang
dada. Penerapan syukur dalam menghadapi kesulitan antara lain:

o Bersabar dalam Musibah: Syukur dalam ujian hidup tercermin dalam sikap sabar.
Menghadapi ujian dengan sabar dan tidak berkeluh kesah menunjukkan bahwa kita
menerima ujian sebagai bagian dari kehidupan yang Allah tentukan untuk kita.

o Berdoa dan Memohon Pertolongan Allah: Dalam menghadapi kesulitan, kita diajarkan
untuk berdoa dan meminta pertolongan Allah. Rasulullah Saw. bersabda:
"Doa adalah senjata orang mukmin."
Dengan doa, kita mengakui bahwa hanya Allah yang bisa memberikan jalan keluar dari
setiap masalah.

o Menjadi Lebih Kuat dan Tahan Banting: Ketika Allah memberikan ujian, kita seharusnya
melihatnya sebagai peluang untuk menjadi lebih kuat dan lebih bijaksana dalam
menghadapi tantangan hidup.

B. Syukur sebagai Kunci Kebahagiaan

Syukur adalah salah satu kunci kebahagiaan dalam kehidupan. Ketika kita bersyukur, kita belajar untuk
fokus pada apa yang kita miliki, bukan pada apa yang belum kita capai atau apa yang tidak kita miliki. Ini
membantu kita menghindari perasaan iri, dengki, atau merasa tidak puas, yang seringkali membawa kita ke
dalam kesedihan atau kekecewaan.

Dengan menerapkan syukur dalam kehidupan sehari-hari, kita akan semakin merasa puas dan bahagia,
bahkan dalam keadaan yang sulit sekalipun. Ini juga memperkuat hubungan kita dengan Allah dan dengan
orang lain, karena syukur membawa kedamaian, kebahagiaan, dan keberkahan dalam hidup.

Penerapan syukur dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya membuat kita lebih dekat dengan Allah, tetapi
juga memberikan dampak positif dalam hubungan kita dengan orang lain dan dalam berbagai aspek
kehidupan. Syukur adalah sikap hati yang harus diungkapkan melalui tindakan nyata, baik dalam keadaan
bahagia maupun dalam menghadapi kesulitan.

4. Hikmah dan Manfaat Bersyukur dalam Islam

Bersyukur dalam Islam memiliki banyak hikmah dan manfaat yang tidak hanya mendatangkan kebaikan
duniawi, tetapi juga ukhrawi. Syukur adalah suatu bentuk ibadah yang mendekatkan seorang Muslim
kepada Allah dan membawa dampak positif dalam kehidupan. Berikut ini adalah beberapa hikmah dan
manfaat yang dapat diperoleh dari sikap syukur:



A. Hikmah Syukur dalam Kehidupan Spiritual
1. Mendapatkan Ketenangan Hati

o Syukur adalah kunci untuk mencapai ketenangan batin. Ketika seseorang mengakui bahwa
segala nikmat datang dari Allah, ia akan merasa puas dengan apa yang telah diberikan.
Rasa puas ini membawa kedamaian dalam hati, menghindarkan diri dari perasaan cemas
atau kecewa atas apa yang tidak dimiliki.

o Dalam Q.S. An-Nisa/4:147, Allah berfirman:
"Mengapa Allah menyiksa kamu, jika kamu bersyukur dan beriman? Dan Allah itu Maha
Pembalas (terhadap amal perbuatan).”
Ayat ini menunjukkan bahwa syukur membawa kedamaian dan menghindarkan dari
kekhawatiran yang tak berguna.

2. Meningkatkan Kedekatan dengan Allah

o Dengan bersyukur, seorang Muslim mendekatkan dirinya kepada Allah, mengakui segala
pemberian-Nya, dan menjaga hubungan yang baik dengan-Nya. Allah sendiri berjanji untuk
mendekatkan diri-Nya kepada hamba-hamba yang bersyukur, sebagaimana dijelaskan
dalam hadis Rasulullah Saw.:

"“Siapa yang bersyukur kepada Allah, maka Allah akan menambah nikmat-Nya."
Dengan selalu bersyukur, seseorang semakin dekat dengan Allah, merasakan kasih
sayang-Nya dalam setiap langkah hidupnya.

3. Mendapatkan Pahala yang Berlimpah

o Syukur mendatangkan pahala yang besar di sisi Allah. Allah berjanji akan memberikan
ganjaran berlipat bagi mereka yang bersyukur. Dalam Q.S. Ibrahim/14:7, Allah berfirman:
"“Jika kamu bersyukur, niscaya Kami akan menambah (nikmat) kepadamu."

Syukur adalah jalan menuju pahala yang besar, karena ia merupakan tindakan yang
diperintahkan oleh Allah dan dicintai oleh-Nya.

B. Hikmah Syukur dalam Kehidupan Sosial
1. Meningkatkan Rasa Syukur kepada Sesama

o Dengan bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah, seseorang akan lebih peka terhadap
kebutuhan dan keadaan orang lain. Rasa syukur membuat seseorang tidak hanya merasa
cukup dengan dirinya sendiri, tetapi juga mendorongnya untuk berbagi nikmat kepada
orang lain melalui sedekah, amal, atau bentuk bantuan lainnya.

o Hadis riwayat Bukhari menyebutkan:
"Barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, dia juga tidak bersyukur kepada
Allah."
Ini mengajarkan kita untuk bersyukur kepada sesama manusia yang telah membantu atau
memberikan kebaikan pada kita.

2. Mempererat Hubungan Antarmanusia



Bersyukur kepada orang lain, baik dengan kata-kata atau tindakan, mempererat hubungan
sosial. Sikap syukur ini mendorong kita untuk lebih menghargai orang lain dan
meningkatkan rasa saling menghormati dalam komunitas.

Sikap saling mengapresiasi dengan bersyukur akan membuat hubungan lebih harmonis,
baik dalam keluarga, lingkungan kerja, maupun dalam masyarakat.

C. Hikmah Syukur dalam Kehidupan Duniawi

1. Mendapatkan Keberkahan dalam Hidup

o

Syukur membuka pintu keberkahan dalam hidup. Ketika kita bersyukur atas nikmat yang
diberikan Allah, baik itu harta, kesehatan, waktu, atau kemampuan, maka Allah akan
menambah nikmat-Nya dan memberkahi segala usaha kita.

Q.S. Al-Bagarah/2:261 menyatakan:

"Perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah seperti sebutir
biji yang tumbuh menjadi tujuh ranting, dan di setiap ranting terdapat seratus biji."

Ini menunjukkan bahwa keberkahan datang sebagai akibat dari kebaikan dan syukur yang
kita lakukan.

2. Meningkatkan Rasa Puas dan Menghindari Ketidakpuasan

o

Dengan bersyukur, seseorang akan merasa puas dengan apa yang dimiliki, baik itu dalam
bentuk harta, kekuasaan, atau pencapaian lainnya. Hal ini membantu untuk menghindari
perasaan iri hati terhadap orang lain yang lebih memiliki. Rasa puas adalah kunci untuk
hidup yang lebih bahagia dan sejahtera.

Hadis riwayat Bukhari:

"Sungguh menakjubkan keadaan orang beriman, semua urusannya adalah baik baginya.
Jika dia mendapat nikmat, dia bersyukur, dan itu baik baginya, dan jika dia tertimpa
musibah, dia bersabar, dan itu pun baik baginya."

Syukur membawa seseorang pada rasa cukup dan mengurangi keinginan berlebihan.

3. Mendapatkan Kesejahteraan dan Kebahagiaan

o

Syukur adalah jalan untuk mendapatkan kebahagiaan sejati. Saat seseorang bersyukur, ia
akan menemukan kebahagiaan bukan pada benda atau materi, tetapi pada kedamaian
batin dan hubungan yang baik dengan Allah dan sesama. Orang yang selalu bersyukur
cenderung lebih bahagia, meskipun dalam kondisi sederhana atau terbatas.

D. Hikmah Syukur dalam Kehidupan Setelah Kematian

1. Menjamin Surga

o

Allah menjanjikan surga bagi mereka yang bersyukur. Syukur adalah salah satu cara untuk
memperoleh ridha Allah dan mendapatkan tempat yang mulia di surga. Dalam Q.S.
Al-Insan/76:3, Allah berfirman:

"Sesungguhnya Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus; ada yang bersyukur
dan ada pula yang kufur."

Syukur adalah salah satu amal yang menjadi jalan menuju surga.



2. Menjadi Kunci Penerimaan Amal

o Amalan seorang Muslim akan diterima dan dihargai oleh Allah jika dilandasi dengan rasa
syukur. Ketika seseorang bersyukur dengan amal perbuatannya, Allah akan menerima
ibadah dan amalan tersebut dengan penuh ridha dan memberinya pahala yang berlipat.

Bersyukur dalam Islam tidak hanya memberikan manfaat bagi kehidupan dunia, tetapi juga kehidupan
akhirat. Syukur membawa ketenangan batin, mendekatkan diri kepada Allah, membuka pintu keberkahan,
mempererat hubungan sosial, dan membantu mencapai kebahagiaan yang hakiki. Dalam setiap aspek
kehidupan, baik itu dalam kondisi bahagia maupun menghadapi ujian, bersyukur adalah kunci untuk
mendapatkan hidup yang lebih baik, penuh berkah, dan dijanjikan pahala yang besar dari Allah.

5. Cara Menerapkan Syukur dalam Kehidupan Sehari-hari

Menerapkan syukur dalam kehidupan sehari-hari bukan hanya soal ucapan atau ritual tertentu, tetapi lebih
pada sikap hati dan perilaku yang mencerminkan rasa terima kasih atas segala nikmat yang Allah berikan.
Berikut adalah beberapa cara yang bisa dilakukan oleh seorang Muslim untuk menerapkan syukur dalam
kehidupan sehari-hari:

A. Menyadari dan Menghargai Nikmat Allah
1. Mengenal Nikmat Allah dalam Setiap Aspek Kehidupan

o Syukur dimulai dengan kesadaran akan nikmat Allah yang ada dalam kehidupan kita. Ini
termasuk nikmat besar seperti agama Islam, kesehatan, keluarga, pekerjaan, serta nikmat
kecil seperti udara yang kita hirup dan makanan yang kita makan. Dengan mengenali
nikmat-nikmat ini, kita akan lebih mudah untuk bersyukur.

o Q.S. An-Nahl/16:18 menyatakan:
"Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menentukan
jumlahnya."
Ayat ini mengingatkan kita bahwa nikmat Allah begitu banyak dan tidak terhitung.

2. Merenung dan Berpikir Positif

o Setiap kali kita menghadapi masalah atau tantangan, cobalah untuk berpikir positif dan
mencari hikmah dari kejadian tersebut. Ini akan membantu kita untuk tetap merasa
bersyukur meskipun dalam kondisi sulit. Merenung dan mengingat kembali berbagai
nikmat yang telah kita terima akan memperkuat rasa syukur.

o Contohnya, saat menghadapi musibah, kita bisa bersyukur atas kesehatan yang masih kita
miliki, atau atas dukungan keluarga dan teman.

B. Ucapan Syukur yang Terucap
1. Mengucapkan Alhamdulillah

o Salah satu cara yang paling sederhana namun sangat bermanfaat untuk menunjukkan rasa
syukur adalah dengan mengucapkan Alhamdulillah (Segala puji bagi Allah) setiap kali
menerima nikmat atau merasa bahagia. Ucapan ini mengingatkan kita bahwa segala yang
kita terima adalah karunia dari Allah.



o

Rasulullah Saw. bersabda:

"Sesungguhnya jika seseorang mengucapkan Alhamdulillah dengan hati yang tulus, maka
ia akan diberi pahala seperti orang yang bersyukur."

Ini menunjukkan pentingnya ucapan syukur sebagai bentuk pengakuan atas nikmat yang
diterima.

2. Berdoa dengan Penuh Rasa Syukur

o

Dalam doa, kita dapat mengungkapkan rasa terima kasih kita kepada Allah atas segala
nikmat-Nya. Ini bisa dilakukan dalam doa harian, baik dalam shalat ataupun ketika berdoa
secara pribadi. Menyebutkan nikmat-nikmat yang kita rasakan dalam doa adalah cara
untuk lebih mensyukuri apa yang Allah beri.

C. Perilaku dan Tindakan Nyata dalam Bersyukur

1.

Bersyukur Melalui Amal Saleh

o

Salah satu cara terbaik untuk menunjukkan rasa syukur adalah dengan beramal saleh,
seperti membantu orang lain yang membutuhkan, berinfak, atau melakukan kebaikan
lainnya. Amal saleh merupakan ekspresi syukur yang sangat disukai oleh Allah. Dalam Q.S.
Al-Bagarah/2:261, disebutkan bahwa orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah
mendapatkan pahala yang sangat besar.

Ketika seseorang menerima nikmat dari Allah, menggunakannya untuk kebaikan, seperti
membantu sesama atau memperbaiki diri sendiri, ini adalah bentuk syukur yang sangat
baik.

2. Tidak Menggunakan Nikmat Allah untuk Dosa

o

Bersyukur juga berarti tidak menyalahgunakan nikmat Allah untuk hal-hal yang dilarang.
Misalnya, menggunakan kesehatan untuk melakukan hal-hal yang merusak tubuh atau
menggunakan harta untuk hal yang tidak bermanfaat. Menggunakan segala nikmat Allah
sesuai dengan tujuan-Nya adalah bentuk syukur yang paling utama.

3. Berterima Kasih kepada Orang Lain

o

Syukur juga bisa diterapkan dengan berterima kasih kepada orang lain yang telah
memberikan kebaikan atau pertolongan kepada kita. Menunjukkan rasa terima kasih
kepada sesama merupakan cara untuk memperkuat hubungan sosial dan mendukung
kehidupan yang harmonis.

Rasulullah Saw. bersabda:

"Barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, maka dia tidak bersyukur kepada
Allah."

Ini mengajarkan kita bahwa syukur kepada Allah juga tercermin dalam hubungan kita
dengan orang lain.

D. Mengajarkan Anak dan Keluarga untuk Bersyukur

1.

Memberikan Teladan Syukur dalam Keluarga



o Sebagai orang tua atau anggota keluarga, kita memiliki tanggung jawab untuk
menunjukkan sikap syukur kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari. Mengajarkan
anak-anak untuk selalu mengucapkan Alhamdulillah ketika menerima nikmat atau ketika
menghadapi musibah, adalah langkah awal yang sangat baik untuk menanamkan sikap
syukur.

o Memberi contoh dalam perilaku juga sangat penting. Misalnya, bersyukur atas makanan
yang diberikan, bersyukur atas kesehatan, dan menghargai setiap karunia yang ada.

2. Mengajarkan Anak untuk Bersyukur dengan Menghargai Orang Lain

o Selain bersyukur kepada Allah, mengajarkan anak untuk menghargai orang lain juga
merupakan bagian dari pendidikan syukur. Ini bisa dilakukan dengan memberi
penghargaan kepada orang yang telah membantu, serta mengajarkan anak untuk berbagi
dengan yang membutuhkan.

E. Syukur dalam Setiap Ujian dan Cobaan
1. Bersyukur dalam Musibah dan Ujian

o Dalam setiap ujian hidup, seorang Muslim tetap diajarkan untuk bersyukur. Allah tidak
memberikan ujian di luar kkmampuan hamba-Nya. Dalam keadaan sulit, kita bisa tetap
bersyukur atas kekuatan yang diberikan Allah untuk menghadapi ujian tersebut.

o Rasulullah Saw. bersabda:
"Sungguh menakjubkan keadaan orang beriman, semua urusannya adalah baik baginya.
Jika dia mendapatkan nikmat, dia bersyukur, dan itu baik baginya; jika dia tertimpa
musibah, dia bersabar, dan itu pun baik baginya."
Ini mengajarkan kita bahwa syukur bukan hanya pada saat bahagia, tetapi juga saat
menghadapi ujian.

F. Kesimpulan Penerapan Syukur dalam Kehidupan Sehari-hari

Bersyukur dalam kehidupan sehari-hari adalah bagian dari ibadah yang mendekatkan diri kita kepada Allah,
serta memperbaiki hubungan kita dengan sesama. Penerapan syukur tidak hanya dalam bentuk ucapan,
tetapi juga tindakan nyata dalam amal saleh, penggunaan nikmat Allah dengan bijak, serta sikap positif
dalam menghadapi kehidupan. Dengan selalu mengingat nikmat-Nya, berdoa dengan tulus, dan
mengamalkan syukur dalam kehidupan, seorang Muslim dapat merasakan kebahagiaan yang sejati dan
keberkahan dalam hidup.

Lembar Kerja Siswa
Tema: Syukur dalam Islam
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam



Kelas:
Waktu:

Tujuan Pembelajaran:
1. Memahami konsep syukur dalam Islam.
2. Menyebutkan dalil Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan syukur.

3. Menijelaskan penerapan syukur dalam kehidupan sehari-hari.

A. Pendahuluan
1. Bacalah ayat dan hadis berikut ini!

e Al-Qur'an, Q.S. Ibrahim/14:7
“Dan (ingatlah juga) ketika Tuhanmu memaklumkan: ‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti

Kami akan menambah (nikmat) kepadamu; dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya
azab-Ku sangat pedih."

e Hadis Rasulullah Saw.

"Barang siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, maka dia tidak bersyukur kepada Allah."
(HR. Abu Dawud)

2. Apa yang kamu pahami dari ayat dan hadis di atas?

B. Diskusi Kelompok
Diskusikan bersama teman kelompokmu dan jawab pertanyaan berikut!
1. Apa pengertian syukur menurut kamu?

2. Menurut ayat dan hadis yang sudah dibaca, apa hubungan antara syukur kepada Allah dan nikmat
yang kita terima?

3. Apa saja contoh nikmat yang dapat kita syukuri dalam kehidupan sehari-hari? Tuliskan 3 contoh!

C. Aktivitas Pribadi
Setelah diskusi, kerjakan tugas berikut sendirian.

1. Berikan 3 contoh cara kamu bisa menerapkan syukur dalam kehidupan sehari-hari!
Misalnya, bagaimana kamu menunjukkan syukur atas nikmat kesehatan, keluarga, atau pendidikan.

2. Apayang akan kamu lakukan jika kamu mendapat ujian atau musibah dalam hidup?
Tuliskan 2 hal yang bisa kamu lakukan untuk tetap bersyukur dalam kondisi sulit.



D. Tugas Kreatif

Tugas: "Syukur Itu Aksi!"

Buatlah

sebuah karya kreatif yang menunjukkan bagaimana syukur dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari. Pilih salah satu bentuk karya berikut:

1.

2.

Poster — Gambarkan tindakan syukur yang dapat dilakukan oleh seorang remaja.

Puisi atau Cerpen — Buatlah puisi atau cerpen pendek yang menggambarkan bagaimana seseorang
tetap bersyukur dalam ujian hidup.

Video Pendek — Buatlah video berdurasi 1-2 menit yang menjelaskan penerapan syukur dalam
kehidupan sehari-hari. Kamu bisa menggunakan HP atau alat lain yang tersedia.

Catatan: Karya kreatif ini akan dikumpulkan pada pertemuan berikutnya.

E. Refleksi Pribadi

Pikirkan dan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.

2.

Apa yang kamu rasakan setelah memahami tentang pentingnya syukur dalam Islam?

Bagaimana kamu akan menerapkan syukur lebih baik dalam kehidupan sehari-hari setelah
mempelajari materi ini?

Apa manfaatnya jika kita selalu bersyukur kepada Allah dalam setiap keadaan?

F. Penilaian Diri

Beri nilai pada dirimu sendiri dengan jujur!

Kriteria

Penilaian (1-5)

Memahami konsep syukur dalam Islam

Mampu memberikan contoh syukur dalam kehidupan sehari-hari

Aktif dalam diskusi kelompok

Mengerjakan tugas dengan kreatif dan tepat waktu

Guru Pengampu:

Nama:

Tanda Tangan:

Catatan:



1. Pastikan kamu menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab.

2. Karya kreatif harus kamu kumpulkan dalam waktu yang telah ditentukan.

ALAT PERAGA

Berikut adalah beberapa ide alat peraga yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran tentang
syukur dalam Islam, agar siswa dapat lebih memahami materi secara visual dan praktis.

1. Poster "Nikmat yang Harus Disyukuri"

Deskripsi:

Buat sebuah poster besar yang mencantumkan berbagai nikmat yang diberikan Allah, seperti kesehatan,
keluarga, makanan, waktu, pendidikan, dan sebagainya. Pada setiap gambar nikmat, tambahkan tulisan
yang mengingatkan siswa untuk bersyukur atas nikmat tersebut.

Bahan:
e Kertas karton besar atau kain kanvas.
e Gambar-gambar ilustrasi nikmat (misalnya gambar orang sehat, makanan, rumah, sekolah, dll.).
e Pena atau marker warna untuk menulis pesan.
Cara Penggunaan:
e Tempelkan poster ini di depan kelas.

e Setelah mempelajari materi, siswa diminta untuk berdiskusi atau memberikan contoh bagaimana
mereka bisa bersyukur atas nikmat yang ada di poster.

2. Kotak Syukur "Kotak Nikmat"

Deskripsi:

Buat kotak syukur yang berisi kertas-kertas kecil dengan tulisan tentang berbagai nikmat yang harus
disyukuri. Setiap siswa akan mengambil satu kertas, membaca isi nikmatnya, lalu membahas bagaimana
mereka bisa bersyukur untuk nikmat tersebut.

Bahan:
e Kotak kecil atau kotak kardus.
e Kertas warna-warni (potong kecil-kecil).
e Pulpen atau spidol.

Cara Penggunaan:



e Guru menyiapkan kotak syukur yang berisi kertas dengan tulisan nikmat.

e Siswa secara bergiliran menarik satu kertas dan menjelaskan cara mereka bisa bersyukur atas
nikmat yang tertulis di dalamnya.

e Bisa ditambah dengan pertanyaan seperti, "Apa yang bisa kamu lakukan untuk menjaga nikmat
ini?"

3. "Bingkai Syukur"

Deskripsi:

Buat bingkai besar berisi tulisan "Alhamdulillah" atau "Syukur pada Allah", dan minta siswa untuk
menuliskan atau menggambar nikmat yang mereka syukuri dalam bingkai tersebut. Ini bisa menjadi alat
peraga visual yang menunjukkan ekspresi syukur dari siswa.

Bahan:
e Kertas karton besar atau papan kayu ringan.
e Gambar bingkai besar (bisa digambar atau dicetak).
e Kertas warna-warni, spidol, atau pensil warna.
Cara Penggunaan:
e Letakkan bingkai di depan kelas.

e Minta siswa untuk menuliskan nikmat-nikmat yang mereka syukuri di dalam bingkai. Bisa
berbentuk kata-kata, gambar, atau keduanya.

e Setelah selesai, bingkai ini bisa dipajang sebagai simbol syukur kolektif kelas.

4. "Bola Syukur"

Deskripsi:

Bola ini akan berfungsi sebagai alat untuk mengenalkan sikap syukur dalam bentuk fisik. Setiap siswa yang
memegang bola harus menyebutkan satu nikmat yang mereka syukuri dan menjelaskan bagaimana cara
mereka bersyukur atas nikmat tersebut.

Bahan:

e Bola plastik besar (bisa bola pantai atau bola karet).

e Stiker atau marker untuk menulis kata "Syukur" di bola.
Cara Penggunaan:

e Bola diberikan kepada siswa yang pertama.

e Siswa harus menyebutkan satu nikmat yang disyukuri dan memberikan penjelasan singkat tentang
cara bersyukur atas nikmat tersebut.



e Siswa selanjutnya melempar bola kepada teman yang lain, dan proses berulang.

5. "Jalan Syukur" (Peta atau Visualisasi)

Deskripsi:

Buat sebuah jalan yang panjang dengan langkah-langkah yang menunjukkan proses bersyukur. Setiap
langkah bisa berupa tindakan atau sikap yang menggambarkan syukur, seperti "Mengucapkan
Alhamdulillah", "Berdoa dengan penuh rasa syukur", "Bersedekah", "Membantu orang lain", dan
seterusnya.

Bahan:

e Kertas karton besar atau kain kanvas.

e Spidol atau cat warna-warni.

e Gambar langkah-langkah dengan ilustrasi yang menggambarkan tindakan syukur.
Cara Penggunaan:

e Tempelkan "Jalan Syukur" ini di ruang kelas.

e Siswa dapat berjalan sepanjang jalan dan berdiskusi tentang langkah-langkah syukur yang sudah
dilakukan dalam kehidupan mereka.

e Guru bisa mengarahkan siswa untuk memilih salah satu langkah yang ingin mereka praktikkan.

6. "Kartu Syukur" (Flashcard)

Deskripsi:

Kartu ini berisi berbagai kata atau frasa yang terkait dengan syukur, seperti "Alhamdulillah", "Bersyukur
kepada Allah", "Nikmat", "Amal Saleh", dan sebagainya. Siswa bisa menggunakan kartu ini untuk
mengingatkan diri mereka tentang pentingnya syukur.

Bahan:
e Kertas karton atau karton tebal.
e Spidol atau pensil warna.
e Gunting.
Cara Penggunaan:
e Guru menyiapkan kartu syukur dengan kata-kata yang menggambarkan syukur.

e Siswa akan memilih satu kartu syukur dan menjelaskan maknanya serta bagaimana mereka bisa
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

7. Video atau Animasi Syukur



Deskripsi:

Jika memungkinkan, buat video pendek atau animasi tentang syukur yang menggambarkan berbagai cara
syukur dalam kehidupan sehari-hari. Video ini bisa berupa cerita atau contoh nyata dari kehidupan
seseorang yang tetap bersyukur meskipun dalam kesulitan.

Bahan:
e Kamera atau ponsel untuk merekam.
e Software editing video (seperti Adobe Premiere atau aplikasi editing lainnya).
e Animasi atau gambar yang menggambarkan syukur.

Cara Penggunaan:

e Tonton video di kelas dan diskusikan bersama siswa mengenai pesan yang ingin disampaikan
tentang syukur.

e Siswa dapat diberikan kesempatan untuk membuat video atau cerita syukur mereka sendiri.



